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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Temperamen dalam psikologi kepribadian diartikan sebagai cairan biokimia dalam darah individu yang mempengaruhi perilaku untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan (Gunarsa, 2007). Temprament merupakan sifat-sifat kejiwaan yang ditentukan oleh campuran (komposisi) cairan-cairan dalam tubuh, temperament adalah bagian dari kejiwaan yang agaknya dengan melalui darah secara kimiawi mempunyai korelasi dengan aspek jasmaniah. Temperamental anak adalah keadaan dimana sifat-sifat kejiwaan dalam tubuh yang mempengaruhi jasmaniah yang terjadi panak anak-anak yang mempengaruhi kepribadian anak tersebut dalam kegiatan sehari-hari (Galenus dan Kretcmer dalam Sumadi, 2015). 
Temperamen sangat terkait erat dengan kepribadian, karakter pribadi yang menetap pada diri seseorang. Bahkan sering kali batasan antara temperamen dan kepribadian ini sangat kabur. Temperamental disebut juga watak yang alami dari anak untuk berinteraksi atau beraksi kepada orang, tempat atau benda. Tempramental anak dapat dikendalikan ataupun dapat dicegah dengan cara bagaimana pola asuh orang tua sendiri. Pola asuh yang dimaksud secara umum adalah sebagai upaya pemeliharaan seorang anak, yaitu upaya yang dilakukan orang tua untuk pemeliharaan anak, seperti memperlakukan, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta upaya perlindungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak (Lestari, 2014).
Menurut World Healt Organization (WHO) pada tahun 2015 dilaporkan bahwa kejadian temprament pada anak 45% dialami anak usia 2-6 tahun, 38% pada anak usia 7-10 tahun dan 17% pada anak usia 11-15 tahun. Kejadian temprament pada anak 25% disebabkan dari lingkungan yang membuat anak bersifat temprament, 45% karena bawaan alami dari lahir dan 30% diakibatkan karena pola asuh dari orang tua.
Menurut data Riskesdas (2013) terdapat 79.873 (43%) anak usia sekolah di Indonesia. Hasil riset dan laporan data ruang bimbingan konseling sekolah didapatkan 34% anak bersifat temprament dan dilakukan di sekolah, angka tersebut meningkat pada tahun 2013 menjadi 38% sifat temprament anak yang ditunjukan di sekolah. Menurut Badan Pusat Statistik (2015) di Indonesia tentang pola asuh yang dikaitkan dengan sifat temperament anak didapatkan bahwa sebanyak 22% pola asuh orang tua cenderung otoriter, 19% pola asuh permisif, 31% pola asuh otoritaitf, dan sebanyak 28% pola asuh orang tua cenderung tidak perduli.
Di Lampung sifat temperamental anak usia sekolah sangat diperhatikan, karena dalam usia sekolah dimana anak akan mendapat segala macam hal yang baik ataupun yang buruk tetapi anak belum mampu menentukan manakah yang harus diambil. Bersadarkan hasil riset 43% sifat temperament anak terjadi pada usia 3-6 tahun, 57% terjadi pada anak usia 7-12 tahun. Anak yang memilih hal yang buruk seperti membentak saat meminta sesuatu, mudah tersinggung saat bercanda. Jika hal ini tidak diatasi segera mungkin maka sikap dan perilaku temperamental anak usia sekolah akan berlanjut hingga dewasa (Riskesdas, 2013).
Secara umum, temperament dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor hereditas (keturunan) merupakan kondisi temperament yang telah dibawa sejak kelahiran anak bersangkutan dan ini bersifat stabil, permanent dan menetapdan faktor environmental (lingkungan) yang dipengaruhi oleh sejauh mana lingkungan amat berpengaruh terhadap kondisi individu, dalam lingkungan yang dapat mempengaruhi meliputi : pemeliharaan keluarga terhadap anak, pola asuh yang di berikan kepada anak, perlakuan keluarga dan lingkungan sekitar (Gunarsa 2007)
Pola asuh juga mempengaruhi temperament pada anak khususnya anak pra sekolah. Pola asuh yang otoriter akan menyebabkan dampak negatif pada prilaku anak misalnya anak mudah tersinggung, penakut, pemurung, tidak bahagia, mudah terpengaruh, mudah stres, tidak punya masa depan yang jelas, dan tidak bersahabat. Pola asuh permisif dapat menyebabkan dampak negatif pada prilaku anak misalnya anak bersikap impulsif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri, tidak jelas arah hidupnya dan terkadang prestasinya rendah atau menurun. Pada pola asuh demokratis dapat menyebabkan dampak positif bagi anak misalnya anak bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri (self control), bersikap sopan, mau berkerja sama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki tujuan atau arah yang jelas, dan berorientasi terhadap prestasi (Putri, 2013).
Dampak yang ditimbulkan karena temperament pada anak adalah anak akan minder dengan orang lain atau di lingkungan, tidak perduli terhadap perkataan orang tua dan orang lain, tertutup pada orang tua, memberontak, dan menjadi pemarah yang diluapkan dengan membentak. Hal tersebut bias terjadi karena anak sering meniru sikap orang tuanya (Harez, 2015). Banyaknya fenomena yang terjadi akibat pola asuh orang tua yang negatif dan dicontoh oleh anaknya, banyak orang tua yang tidak mengerti sikap anaknya. Orang tua pun tidak mengetahui bagaimana mengatasi sikap anaknya yang demikian. Pola asuh menjadi dominan terbentuknya sikap anak. Orang tua perlu menghargai tempramen dan kemampuan anak namun untuk mengontrol temperament anak pola asuh orang tua merupakan contoh dasar agar anak dapat merubah sikapnya.
Survey pendahuluan yang dilakukan di SDN 3 Tambahrejo, peneliti menemui guru bimbingan konseling untuk meminta data anak yang masuk ke ruang bimbingan konseling. Didapatkan bahwa tercatat 31 anak telah masuk ke bimbingan konseling selama 6 bulan terakhir. Berdasarkan catatan guru bahwa 19 anak merupakan siswa kelas 4 dan 5, alasan anak tersebut masuk ruang bimbingan konseling adalah 5 (26%) anak karena sering terlambat. 2 (10%) anak terlihat murung dikelas, 8 (42%) anak sering membantah dan pemarah saat dikelas. 2 (10%) anak sering berkelahi dilingkungan sekolah dan 2 (10%) anak akibat jarang masuk sekolah. Hasil jumlah terbanyak anak masuk ruang bimbingan konseling dikarenakan sering membantah dan pemarah sebanyak 8 anak. Pemarah dan sering membantah merupakan sifat dari temperament anak.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan pola asuh orang tua dengan temperamental pada anak. Anak yang akan diteliti yaitu anak sekolah kelas 4 dan 5 karena dari hasil catatan guru bimbingan konseling paling banyak yang masuk ruang bimbingan konseling adalah kelas 4 dan 5.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui “Apakah ada hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tempramental Anak sekolah kelas 4 dan 5 di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2019?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tempramental Anak sekolah kelas 4 dan 5 di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a.  Diketahui distribusi frekuensi tempramental anak sekolah di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi pola asuh orang tua terhadap anak sekolah di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
c. Diketahui hubungan pola asuh dengan tempramental anak di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil Penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan serta pengalaman khususnya tentang pola asuh orang tua dengan temperamental anak usia sekolah.
2. Bagi Orang Tua
Dapat menjadi bahan masukan untuk orang tua dalam mendidik dan mendukung anak sekolah agar anak dapat menjaga sikap tempramentalnya.
3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Dapat menjadi informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pola asuh dan temperamental anak. Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai pengaruh pendidikan kesehatan tentang hubungan pola asuh dengan tempramental anak.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Dapat menjadi sumber pustaka dan menjadi bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pola asuh dan temperamental anak.

E. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini meneliti tentang hubungan pola asuh orang tua dengan tempramental anak sekolah kelas 4 dan 5. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan mengunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tempramental Anak sekolah kelas 4 dan 5 dan subjek penelitian ini adalah penelitiannya adalah orang tua dan siswa/siswi kelas 4 dan 5. Penelitian ini akan dilakukan di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, pada tanggal 23 – 27  Juli 2019. 
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